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ABSTRAK

Industri pariwisata merupakan salah satu faktor penunjang perekonomian di
Indonesia khususnya di Bali. Seiring dengan pertumbuhan angka wisatawan maka
industri perhotelan juga dituntut untuk meningkat. Tingginya jumlah wisatawan
serta padatnya aktivitas yang dilakukan di hotel tentunya membuat industri
perhotelan membutuhkan ketersediaan energi listrik yang besar untuk menunjang
operasionalnya. Kebutuhan energi listrik yang besar mengharuskan manajemen
hotel mencari cara untuk menghemat energi yang dapat dilakukan melalui audit
energi untuk mengetahui nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE), serta dilakukan
penentuan peluang penghematan energi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai IKE, mengetahui hubungan
antara konsumsi energi listrik dengan tingkat hunian hotel dan Cooling Degree
Days (CDD), mengetahui kebijakan dan strategi penghematan energi yang
direncanakan dan telah dikerjakan oleh pihak hotel dan dapat mencari peluang-
peluang lain untuk penghematan energi listrik di hotel tersebut. Penelitian
dilakukan melalui pengumpulan data profil bangunan, historis konsumsi energi
listrik, temperatur lingkungan, tingkat hunian hotel, spesifikasi peralatan pengguna
energi, serta dilakukan wawancara terhadap pihak manajemen hotel.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka diketahui bahwa hotel tersebut
memiliki nilai IKE terkondisi sebesar 132,93 kWh/m?/tahun dan IKE Gross Floor
Area (GFA) sebesar 77,38 kWh/m?/tahun. Diketahui juga bahwa tingkat hunian
hotel memiliki hubungan yang kuat dan berpengaruh secara signifikan terhadap
konsumsi energi listrik, sedangkan CDD memiliki hubungan yang lemah dan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi energi listrik hotel. Peluang
dan rekomendasi yang dapat dilakukan sebagai upaya penghematan listrik adalah
melakukan pemeliharaan atau perawatan rutin pada sistem pengkondisi udara dan
water heater, serta mematikan lift pada jam-jam tertentu.

Kata kunci: IKE, CDD, peluang penghematan energi listrik

viii



ANALYSIS OF SPECIFIC ENERGY CONSUMPTION AT A
FIVE STAR HOTEL IN SOUTH BALI

ABSTRACT

The tourism industry is one of the supporting factors for the economy in
Indonesia, especially in Bali. Along with the growth in the number of tourists, the
hotel industry is also required to increase. The high number of tourists and the dense
activities carried out in hotels certainly make the hotel industry require a large
supply of electrical energy to support its operations. The need for large electrical
energy makes hotel manajement look for ways to save energy which can be done
through an energy audit to determine the value of Specific Energy Consumption
(SEC), as well as energy saving opportunities.

This study aims to determine the SEC value, determine the relationship
between electricity consumption and hotel occupancy rates and Cooling Degree
Days (CDD), determine energy saving policies and strategies that have been
planned and carried out by the hotel and can look for other opportunities to save
energy electricity in the hotel. The research was conducted by collecting data on
building profiles, history of electricity consumption, ambient temperature, number
of room occupancy, specifications of energy-using equipment, as well as conducting
interviews with hotel manajement.

Based on the results obtained, it is known that the hotel has a conditioned SEC
value of 132,93 kWh/m?/year and Gross Floor Area (GFA) SEC of 77,38
kWh/m?/year. It is also known that the hotel occupancy rate has a strong and
significant effect on electricity consumption, while CDD has a weak relationship
and does not have a significant effect on hotel electricity consumption. Opportunities
and recommendations that can be made as an effort to save electricity are carrying
out maintenance or routine maintenance on the air conditioning and water heater
systems, and turning off the elevator at certain hours.

Keyword: SEC, CDD, energy saving opportunities
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pariwisata merupakan salah satu faktor penunjang perekonomian di
Indonesia khususnya di Bali. Terdapat beragam destinasi wisata yang dapat
dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Seiring
dengan pertumbuhan angka wisatawan baik domestik maupun mancanegara maka
kebutuhan wisatawan pun dituntut untuk meningkat, salah satunya adalah industri
perhotelan yang bergerak di bidang akomodasi. Badan Pusat Statistik Provinsi Bali
(2021), menyatakan bahwa Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang per
bulan September 2021 adalah sebesar 9,46% dan mengalami kenaikan yang sangat
signifikan per bulan September 2022 yaitu sebesar 46,45% karena pandemi Covid-
19 yang sudah mereda. Data yang tercatat tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
pada industri perhotelan meningkat dengan pesat seiring dengan pertumbuhan
angka wisatawan baik domestik maupun mancanegara.

Tingginya jumlah wisatawan serta padatnya aktivitas yang dilakukan di hotel,
tentunya membuat industri perhotelan membutuhkan ketersediaan energi listrik
yang besar untuk menunjang operasionalnya. Konsumsi energi listrik yang besar
digunakan untuk menjalankan berbagai fasilitas di hotel, seperti sistem pendingin
dan tata udara, sistem penerangan, lift dan fasilitas hotel lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa hotel memiliki tingkat intensitas konsumsi energi listrik yang
tinggi. Kebutuhan energi listrik yang tinggi mengharuskan manajemen hotel
mencari cara untuk menghemat energi, salah satu cara untuk menghemat energi
listrik yaitu dengan melakukan efiesiensi energi listrik.

Hal lain yang dapat mempengaruhi konsumsi energi listrik pada sebuah
bangunan gedung yaitu temperatur lingkungan, dalam hal ini Cooling Degree Days
(CDD) (Budihardjo et al., 2012). Akibat adanya perubahan iklim yang terjadi maka
temperatur lingkungan dapat berubah-ubah setiap harinya. Faktor tersebut dapat
mempengaruhi konsumsi energi listrik pada bangunan gedung tersebut, salah satu



contoh yang paling berpengaruh yaitu pada sistem pendingin dan tata udara. Beban
pendinginan pada sistem pendingin dan tata udara tidak hanya terdapat di dalam
bangunan gedung tersebut, beban pendinginan juga terdapat pada luar bangunan
gedung tersebut yang diakibatkan oleh temperatur lingkungan. Oleh karena itu,
temperatur lingkungan dapat berpengaruh terhadap konsumsi energi listrik pada
bangunan gedung tersebut. CDD dapat digunakan untuk melakukan evaluasi
penggunaan energi dan mengidentifikasi profil dari konsumsi energi suatu
bangunan gedung untuk menentukan target konsumsi energi, sehingga dapat juga
diketahui tingkat efisiensi konsumsi energi listrik pada bangunan gedung tersebut
(Papakostas et al., 2010).

Efisiensi energi listrik dapat dilakukan menggunakan suatu metode, yaitu
upaya konservasi energi untuk mencapai efisiensi energi listrik yang diinginkan.
Konservasi energi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatan efisiensi
penggunaan energi listrik atau dapat diartikan sebagai sebuah proses untuk
penghematan energi listrik (Tiro et al., 2021). Proses konservasi energi di dalamnya
meliputi audit energi untuk mengetahui tingkat penggunaan energi listrik di suatu
gedung bangunan. Laporan Benchmarking Specific Energy Consumption di
Bangunan Komersial Tahun 2020 yang dilakukan oleh Tim Balai Besar Teknologi
Konversi Energi (B2TKE) — Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
menerangkan bahwa penggunaan listrik dalam suatu bangunan gedung dapat
dikategorikan dalam 4 rentang, yaitu top quartile, 2nd quartile, 3rd quartile, dan
bottom quartile (B2TKE dan BPPT, 2020). Pengkategorian tersebut dapat
dilakukan dengan cara menghitung tingkat Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik
pada gedung bangunan tersebut kemudian hasilnya dibandingkan dengan
benchmark yang ada.

Kategori rentang efisiensi IKE pada laporan Benchmarking Specific Energy
menurut B2TKE-BPPT tidak hanya terdapat satu jenis yang diperuntukkan untuk
semua jenis gedung, melainkan kategori rentang IKE tersebut terbagi kembali
menjadi beberapa jenis, perbedaan kategori rentang IKE tersebut disesuaikan
berdasarkan jenis gedung yang akan dianalisis. Contoh dari jenis-jenis gedung

tersebut diantaranya adalah rumah sakit, gedung perkantoran, hotel, dsb.



Khususnya pada bangunan hotel kategori rentang IKE tersebut terbagi kembali ke
dalam beberapa jenis berdasarkan tingkatan hotel, yaitu hotel bintang 3, hotel
bintang 4, dan hotel bintang 5.

Analisis nilai IKE pada hotel bintang 5 sebelumnya sudah pernah dilakukan
di Hotel Andaz Bali yang berada di Kota Denpasar, dari hasil analisis tersebut
diketahui bahwa hotel tersebut memperoleh nilai IKE sebesar 109,35
kWh/m2/tahun. Berdasarkan Permen ESDM No. 13 Tahun 2012, hotel tersebut
tergolong ke dalam kategori efisien karena nilai IKE yang diperoleh berada diantara
95,145 kWh/m2/tahun (Wiguna, 2022). Analisis IKE hotel bintang 5 lainnya juga
pernah dilakukan di Hotel Uma Ubud, Bali. Dari hasil analisis pada Hotel Uma
Ubud diketahui bahwa hotel tersebut memperoleh nilai IKE sebesar 207,78
kWh/m?/tahun. Hotel Uma Ubud menggunakan USAID-ASEAN 1992 sebagai
acuan penggolongan nilai IKE dan berdasarkan acuan tersebut maka Hotel Uma
Ubud dapat dinyatakan kurang efisien dalam menggunakan energi (Suryatmaja et
al., 2020). Berdasarkan hal tersebut maka muncul ide untuk mengetahui tingkat
konsumsi energi listrik pada sebuah hotel bintang 5 di Bali Selatan. Kedua hotel
tersebut memiliki kesamaan yaitu berada di kawasan yang ramai wisatawan dan
berada di daerah yang cenderung panas, sehingga hotel bintang 5 di Bali Selatan
kemungkinan akan memiliki nilai IKE yang hampir setara dengan Hotel Andaz
Bali. Dari hasil perhitungan serta analisis pada gedung bangunan tersebut,
selanjutnya dapat dicarikan suatu solusi untuk penghematan konsumsi energi listrik
jika nilai intensitas konsumsi energi listriknya melebihi standar baku yang ada
(Salim et al., 2022)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Berapa besar Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada sebuah hotel di Bali
Selatan sesuai pemakaian berdasarkan data historis energi listrik?
2. Bagaimana hubungan konsumsi energi listrik dengan tingkat hunian hotel
dan Cooling Degree Days (CDD)?



3. Apa saja kebijakan dan strategi penghematan energi yang direncanakan
dan telah dikerjakan oleh pihak hotel?
4. Peluang-peluang lain apakah yang bisa dilakukan untuk penghematan

energi listrik di hotel tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan jauh dari topik
yang telah ditentukan, maka terdapat batasan masalah sebagai berikut:

1. Perhitungan IKE di sebuah hotel di Bali Selatan.

2. Dalam penelitian ini hanya difokuskan pada energi listrik.

3. Upaya peluang penghematan energi listrik secara umum berdasarkan

observasi pada peralatan pengguna energi listrik di hotel tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan umum
1. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam
menyelesaikan pendidikan Sarjana Terapan pada Program Studi Teknologi
Rekayasa Utilitas, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali.
2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan
di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun
praktik.

1.4.2 Tujuan khusus
1. Dapat mengetahui nilai IKE pada sebuah hotel di Bali Selatan.
2. Dapat mengetahui hubungan antara konsumsi energi listrik dengan tingkat
hunian hotel dan CDD.
3. Dapat mengetahui kebijakan dan strategi penghematan energi yang
direncanakan dan telah dikerjakan oleh pihak hotel.
4. Dapat mencari peluang-peluang lain untuk penghematan energi listrik di

hotel tersebut.



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini bagi penulis, bagi institusi Politeknik Negeri

Bali, dan bagi pihak hotel adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat bagi penulis

Skripsi ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang di dapat selama
mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali atau yang
di dapat melalui pengetahuan luar seperti internet dan buku refrensi, dari
pengetahuan tersebut penulis dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan

langsung berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan.

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan suatu proses kemajuan
dibidang teknologi yang dapat menambah kepercayaan masyarakat akan
kemampuan kemajuan kinerja industri dari Politeknik Negeri Bali tepatnya pada
rekayasa teknologi, dengan proses kemajuan tersebut masyarakat dapat lebih
percaya dalam kemajuan pendidikan rekayasa teknologi yang berada di Politeknik

Negeri Bali.

1.5.3 Manfaat bagi pihak hotel

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini bagi pihak hotel adalah diharapakan
dapat membantu pihak hotel dalam mengetahui tingkat konsumsi energi listrik,
serta pihak hotel dapat menemukan peluang penghematan energi listrik pada hotel

tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Nilai IKE pada sebuah hotel di Bali Selatan terbagi menjadi dua yaitu nilai
IKE terkondisi sebesar 132,93 kWh/m?/tahun dan IKE Gross Floor Area
(GFA) sebesar 77,38 kWh/m?/tahun.

2. Tingkat hunian hotel memiliki hubungan yang sangat kuat dan
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konsumsi energi listrik,
sedangkan Cooling Degree Days (CDD) memiliki hubungan yang lemah
dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konsumsi energi
listrik.

3. Strategi yang telah dilakukan yaitu membentuk tim monitoring konsumsi
energi, mengatur ulang peralatan dengan konsumsi energi yang tinggi,
mempelajari peralatan, mengkaji peralatan, dan mencarikan solusi
penghematan energi pada peralatan yang penggunaan energinya masih
tergolong tinggi. Strategi yang akan dilakukan yaitu mengoptimalkan
penggunaan energi yang diperoleh dari panel surya serta melakukan
penambahan kapasitas panel surya pada hotel.

4. Peluang dan rekomendasi yang dapat dilakukan sebagai upaya
penghematan energi listrik adalah melakukan pemeliharaan atau
perawatan rutin pada sistem pengkondisi udara dan water heater, serta

mematikan lift pada jam-jam tertentu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan yang telah dijelaskan,
maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak hotel dan penulis
selanjutnya, yaitu pihak hotel dapat menerapkan rekomendasi penghematan energi
yang telah direkomendasikan oleh penulis, sedangkan penulis selanjutnya perlu

melakukan analisa penggunaan energi listrik lebih lanjut dan lebih spesifik pada
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masing-masing ruangan yang terdapat pada hotel. Selain itu penulis selanjutnya
juga perlu melakukan pengukuran konsumsi energi peralatan secara langsung untuk

mengetahui konsumsi energi peralatan yang sebenarnya.
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